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RINGKASAN

Induksi Pertumbuban Namas (4manas comosus 1) In Vitro Asal
Pangaribusa dengan Pemberian Zat Pengatur Tumbah Kinetin

l'ujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui pengaruh pemberian ZPT
Kinetin terhadap pertumbuhan nanas (Ananas comosus L) in vitro asal Pangaribuan, 2)
mendapatkan konsentrasi ZPT Kinetin optimal yang akan menghasilkan jumlah tunas nanas
(Ananas comosus L) in vitro assl Pangaribuan maksimal,

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Biologi FMIPA UNIMED dan Laboratorium
Kultur Jaringan YAHDI. Sampel penelitian adalah nanas yang berasal lapang, diambil dari
kebun rakyat di desa Pangaribuan Tapanuli Utara. Penelitian ini tadinya diusulkan dengan
rancangan percobaan rancangan acek lengkap non factorial dan dianalisis dengan ANAVA
satu jalur, namun karena pada penelitian ini sampel selalu mengalami kontaminasi, maka
analisis data dilakukan dengan analisis deskriftif kwantitatif,

Penclitian ini terdiri dari seri penelitian survei lapangan untuk mendapatkan lokasi
sumber cksplan, pengambilan sampel lapangan dari desa Pangaribuan Tapanuli Utara,
sterilisasi alat- alat kultur jaringan, pembuatan stok- stok zat yang diperiukan untuk
pembuatan media kultur jaringan, pembuatan media kultur jaringan sesuai komposisi
perlakuan, sterilisasi eksplan dari lapangan, penanaman cksplan dengan teknik kultur
jaringan, pembesaran cksplan, pengamatan terhadap parameter yang ditetapkan, analisis data
dan pelaporan.

Hasil penclitian dianalisis secara deskriftif kwantitatif, menunjukkan bahwa 1)
pemberian ZPT Kinetin memberikan respon terhadap pertumbuhan nanas (Ananas comosus
L) in vitro asal Pangaribuan, 2) konsentrasi ZPT Kinetin optimal yang menghasilkan
jumlah tunas nanas (Ananas comosus L) in vitro asal Pangaribuan maksimal adalah Media
MS + Kinetin 1 ppm.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nanas (Ananas comosus L.) pada mulanya hanya diketahui sebagai tanaman pekarangan,
namun sekarang ini penanamannya sudah meluas dan kemudian menjadi tanaman perkebunan di
lahan seluruh wilayah nusantara. Nanas merupakan tanaman yang perlu dikembangkan dalam
skala perkebunan karena buahnya bemilai ekonomi dan juga permintaan pasar saat ini

Prospek komoditas buah nanas sangat besar terutama bila nanas diolah menjadi makanan
kaleng, selai, sirup buah dan sirup kulit buah nanas. Indonesia hingga saat ini hanya mampu
mengekspor sehagian kecil saja vaitu berkisar antara 5 sampai 6% dari kebutuhan dunia
Schingga untuk memenuhi kebutuhan ini diperiukan pacokan nanas yang sangat besar. Tentu
saja hal ini akan menjadi prospek yang baik bagi Indonesia khususnya bagi petani nanas. Hal
yang perlu untuk dicermati adalah ekspor buah nanas Indonesia meningkat dalam 10 tahun
terakhir. Pada tahun 2005 nilai ekspor nanas meningkat menjadi (128,9 juta USS) dari (99,6 juta
US$) pada tahun 2004 (Anonim, 2006).

Nanas Pangaribuan adalah salah satu varietas nanas yang ditanam oleh petani di dacrah
Pangaribuan Tapanuli Utara. Nanas ini memiliki keunggulan dengan rasa yang lebih manis dan
kandungan air yang lebih sedikit, tekstur lebib padat hingga lebih diminati oleh masyarakat,
namun pemasarannya hingga saat ini belum menjangkau wilayah yang luas seperti Medan.
Petani mengembangkan tanaman ini hanya dengan memanfaatkan mahkota dan membelah
tanaman tua untuk digunakan sebagai bibit (hasil survey dan wawancara).

Untuk pengembangan tanaman ini dan untuk kebutuhan penanaman massal dengan luas
areal yang lebih besar, dibutuhkan bibit dalam jumlah yang banyak dan seragam. Hal ini
dimaksudkan agar pasokan nanas lebih dapat dikontrol dan menghasilkan produksi yang seragam
dalam jumlah banyak.

Di lain sisi, petani nanas masih memanfaatkan bibit yang dihasilkan dari tunas batang
maupun tunas mahkota yang jumlahnya relatif sangat terbatas untuk mengisi lahan yang besar,
sehingga diperlukan suatu solusi yang dapat mengatasi problema tersebut hingga akhirnya akan
dapat dilakukan perluasan pertanaman dan pemasaran nanas Pangaribuan ini.



Salah satu teknologi harapan yang dapat memecahkan masalah ini dan telah terbukti
memberikan keberhasilan adalah melalui teknik kultur jaringan. Tebnik kultur jaringan
merupakan altematif untuk memecahkan masalsh ini. Teknologi ini telah banyak digunakan
untuk pengadaan bibit seragam dan kualitasnya terjarin terutama paia berbagai tanaman
hortikultura. Melalui kultur jaringan, tanaman dapat diperbanyak setiap waktu sesuai kebutuhan
karena faktor perbanyakannya yang tinggi (Harahap, dkk. 2006). Sehingga dapat dihasilkan bibit
yang seragam dan kualitasnya terjamin.

Tersedianya bibit yang berkualitas, seragam dan harga yang tefjangksu oleh petani
mempahnhnﬂahawalmmkmeninghtkanpmduksibuahmmssmcmwiyang
digunakan untuk menghasilkan planlet melalui kultur in vitro dianjurkan berupa pembentukan
langsung dari organ tanaman atau “direct organogenesis” (Goh er al 1994). Organogenesis ini
adalah salah satu cara untuk menghindarkan tefjadinya variasi somaklonal yang biasanya
menwju pada perubahan kualitas tanaman, suatu hal yang tidak dikehendaki dalam perbanyakan
massal untuk skala komersial (Harahap, 2009a; 2009b).

Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah jenis
dan konsentrasi 2at pengatur tumbuh (ZPT) yang digunakan. Jenis dan konsentrasi ZPT
tergantung pada tjuan dan tahap pengulturan. Adapun untuk membentuk tunas, ZPT yang sering
digunakan adalah golongan sitokinin seperti Kinetin (Yusnita, 2003).

Penambahan sitokinin dalam media pada umumnya sangat diperlukan pada tahap induksi
maupun penggandaan tunas. Penelitian ini ingin meneliti lebih jauh pengaruh Kinetin dalam
menginduksi tunas in vitro nanas Pangaribuan, sehingga pengembangan varietas unggulan nanas
Pangaribuan dapat mulai direalisasikan dalam rangka pengembangan ketahanan pengan di
Sumatera Utara

B. Ramusan Masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pemberian ZPT Kinetin terhadap pertumbuhan nanas (4nanas
comosus L) in vitro asal Pangaribuan ?
2. Pada konsentrasi ZPT Kinetin berapa yang akan menghasilkan jumlah tunas nanas
{Ananas comosus L) in vifro asal Pangaribuan maksimal.



C. Tujuan Penelitian,
Penelitian ini bertujuan untuk:
I.Mmmmmmwmapmbuhnmmam
comosus 1) in vitro asal Pangaribuan .
2.Mmhnkmmﬁmﬁnopﬁmdmgakmmenghasihjmnhhumas
mnuMmmme)!nvirroasdPnngnﬂbuan maksimal,

D. Manfaat Penelitian.

Adapun manfaat penilitian ini adalah :

a. Sebagnibuhmhfomasikepadapﬂanihhwadengmtekhnikkdmrjaﬁnyndnpa
dihasilkanbibitnamsymgbcrmumdahmjumlahbanyak.

b.Sebapipanghlandalammkpengembangmvaﬁctasunggultammnmms
Pangaribuan

¢. Bahan masukan dan rintisan awe! bagi pencliti yang ingin melanjutkan penelitian dengan
tema yang sama.



BAB IL
TINJAUAN PUSTAKA

A. Botani Dan Morfologi Tanaman Nanas (Anenas comosus L).

Nanas (Ananas comosus 1) merupakan tanaman berupa semak. Tanaman nanas dikenal
dengan nama daersh danas (Sunda) dan neneh (Sumatera). Dalam bahasa inggris disebut
pineapple dan orang-orang Spanyol menyebutnya pira. Nanas berasal dari Brazilia (Amerika
Selatan) yang telah didomestikasi di sana sebelum masa Colombus. Pada abad ke-16 orang
Spanyol membawa nanas ini ke Filipina dan Semenanjung Malaysia dan masuk ke Indonesia
pada abad ke-15.

Dalam sistematika tumbuhan, tanaman nanas termasuk ke dalam famili Bromeliaceae.
Dalam famili ini, genus Ananes merupakan satu-satunya golongan yang cukup mempunyai nilai
ekonomis. Sistematika nanas sesuai dengan taksonominya dapat diklasifikasikan scbagai berikut

Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio :Angiospermae
Class : Monocotyledonae
Ordo : Farinosae

Familia : Bromeliaceae
Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus L.



Buah nanas selain dikonsumsi segar juga diolah menjadi berbagai macam makanan dan
minuman, scpeniselai,buahdalamshopdanhin-lain.kmhnhmmmisampaimnm
segar, sehingga disukai masyarakat luas. Disamping itu, buah nanas mengandung banyak gizi
cukup tinggi dan lengkap. Setiap 100 gr buah nanas mengandung Protein 0,4 gr, Lemak 0,2 gr,
Karbohidrat 3,7 gr, Kalsium 16,6 gr, Fosfor 11,0 gr, Besi 0,3 ms, Vitamin A 130 Iy, Vitamin B
0,08 mg, Vitamin C 24,0 mg dan Air 85,39. Buah nanas juga mengandung enzim bromelin
(enﬁmpmmymgdnpatmngmmliummmmmupepﬁdm).uhmdam
digunakan untuk melunakkan daging (Widyastuti, dan Farry, 1993).

Padadasamyawmmnnamsbenifatmonokmpik(sekaﬁbctbmhmhhimmﬁ)
seperti halnya pisang. Setelah tanaman mati, maka harus dibongkar dan diganti dengan yang
baru. Kalau tidak, hasilnya akan merosoi karena buah yang dihasilkan kecil-keci! (Haryanto dan
Hendarto, 1995).

Bentuk batang tanaman nanas mirip gada, berukuran cukup panjang antara 20-25 cm atau
lebih, tebal dengan diameter 2,0-3,5 cm, beruas-ruas (buku-buku) pendek. Batang berfungsi
wbagaiwmpatmckkmaku.dambmga,nms,danbmh,uhinggamvinnlbauns
tersebut tidak nampak karena disekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai bunga atau buah
merupakan perpanjangan dari batang.

Daun nanas tumbuh memanjang sekitar 130-150 cm, lebar antara 3-5 cm atau lebih,
phggirdamadaymgberduﬁdanadamnpadwi,pumukmsebclahwhdmmengﬁhp
berwamna hijau-tua atau merah-tua bergaris ateu coklat kemerahan. Sedangkan permukaan daun
bagian bawah berwamna keputih-putihan atau keperakan. Jumlah daun tiap batang (tanaman)
amat bervariasi antara 70-80 helai yang letaknya seperti spiral, yakni mengelilingi batang mulai
dari bawah ke atas arah kanan dan kiri.

BungaamubmhmnnsmunculpadaujungtanamamBmgananastemmdahmtanghi
yang berukuran relatif panjang antara 7-15 cm atau saling berhimpitan. Sifat pembungaan nanas
termasuk ke dalam tipe penyerbukan silang. Tanpa melalui penyerbukan silang, buah nanas tidak
akan menghasilkan biji (partenocarpy). Tiap buah yang sebelumnya dilakukan penyerbukan
(persilangan) buatan berpotensi menghasilkan 6.000-9.000 biji. Meskipun demikian, buah nanas
umumnya tidak berbiji karena bakal biji pada waktu bunga mulai membuka dengan cepat gugur
dan hanya sedikit yang jadi dalam buah yang masak.



C. Spanyol, ciri-ciri - daun panjang-kecil, berduri halus sampai kasar. Buah bentuknya bulat
dengan datar, berwarna kuning sehingga cocok dikonsumsi sebagai buah segar, Contoh
varietasnya antara lain adalah nanas Singapore Spanish dan Red Spanish,

d. Abacaxi, ciri-cirj - daun panjang dan berduri kasar, buah bentuknya silindris dan seperti



Varietas atau kultivar nanas yang paling banyak ditanam di Indonesia adalah golongan
Cayanne den Queen (Rukmana, 1996).

Nanas Pangaribuan adalah salah satu varietas nanas yang ditanam oleh petani di daerah
Pangaribuan Tapanuli Utara. Nanas ini memiliki keunggulan dengan rasa yang lebih manis dan
kandungan air yang lebih sedikit, tekstur lebih padat hingga lebih diminati oleh masyarakat.
Nanas Pangaribuan tergolorg pads tipe Cayenne dan sangat berpotensi untuk dikembangkan
karena peminatnya yang luas, namun produksinya yang masih terbatas hingga pemesarannya
masih sekitar dacrah Tapanuli Utara.

2. Pengadaan Bibit Tanamsn Nanas (Ananas comosus L).
Bibit tanaman nanas dapat berasal dari :

a. Bibit dari Tunas Bush dan Tunas Mahkkota.
Bibitymgbcmsaldaﬁumasbuahdmumasmahkomkﬁpadamnumnyakumgbaikdm
kurang pertumbuhannya. Berbuahnya pun sangat lambat, yaitu sampai 24 bulan. Maka
dari itu jarang dipergunakan.

b. Bibit deri tunas batang.

Tunas batang ini keluar dari batang dalam jumlah banyak sekali. Pertumbuhannya lebih
kuat dari tunas buah dan tunas mahkota, walaupun masih kurang kuat bilamana
dibandingkan dengan tunas akar.

Tanaman yang berasal dari tunas batang ini sudah akan dapat dihasilkan buah setelah
berumur 18 bulan.

¢. Bibit dari tucas akar.

Tunas skar keluar dari dalam tanah, tetapi jumlahnya tidak banyak. Tunas ini

cepat yaitu 1 tahun, sehingga tunas ini paling baik dan paling sering dipergunakan
sebagai bibit. Tunas akar ini dapat kita ambil dengan membongkar tanaman induk yang
sudsh selesai berbuah. Anakan-anakannya kita ambil dan kita tinggalkan hanya satu
anckan yang tanaman induk yang telah kita bongkar tadi. Kesulitan tadi dalam pemakaian
bibit ini yaitu sukar memperolehnya karena jumlahnya hanya sedikit. (Soedijanto, 1981).



d. Bibit dari kultur jaringan.
Tehﬁkkmnnjuingmdapudijadikmdtcmaﬁfbtgipemuﬁamkhnmnyapam
petani yang ingin memperbanyak tanaman secara cepat. Teknik ini sangat berguna bagi
perbanyakan berbagai tanaman yang lazim diperbanyak secars vegetatif, karena dapat
meaghasilkan sejumilah besar tanaman kion yang seragam dan biasanya bebas dari
penyakit.

B. Kultur Jaringan.

Tekhnik kultur jaringan merupakan suatu metode untuk mengisolasi (mengontrol) bagian
twnaman seperti protoplasma, sel, jaringan, dan organ serta menumbuhkannya dalam kondisi
yang aseptik (bebas hama dan peryakit).

Kultur jaringan akan berhasil dengan baik apabila syarat-syarat yang diperlukan
terpenuhi. Pertama, dalam pemilihan eksplan sebaiknya dipilih pucuk tanaman dewasa yang
diketahui asal-usul dan varictasnya, tidak terinfeksi penyakit dan jenisnya unggul (2008a).
Kedua, penggunaan medium yang cocok dan ketiga, keadaan yang aseptik dan pengaturan udara
yang baik (Nugroho dan Sugito, 1996).

Kultur jaringan menggunakan dasar teori sel seperti yang dikemukakan oleh Schleiden
dan Schawann, yang dinamakan totipotensi sel. Artinya, tiap-tiap sel dari bagian mana saja
diambil akan mampu tumbuh menjadi tanaman yang sempurna kalau diletakkan dalam
lingkungan yang sesuai (Yusnita, 2003, Harahap, 2007a).

Tekhnik kultur jaringan sangat berguna bagi perbanyakan berbagai tanaman hortikultura
dan perkebunan yang lazim diperbanyak secara vegetatif. Tekhnik ini dapat menghasilkan
sejumlak: besar tanaman klon dari sejumlah kecil jaringan, dibandingkan dengan perbanyakan
klon biasa, seperti stek dan okulasi yang memerlukan banyak tanaman,

Dalam perbanyakan tanaman secara kultur jaringan, eksplan merupakan faktor penentu
keberhasilan. Umur fisiologis, umur autogenik, ukuran eksplan, serta bagian tanaman yang
diambil merupakan hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam memilih eksplan yang akan
digunakan sebagai bahan awal kultur (Malemur, 1992).

Kultur yang berhasil berarti eksplan tumbuh dan beregenerasi ke arah yang diharapkan.
Secara umum untuk tujuan perbanyakan tanaman dan pemuliaan tanaman, regenerasi yang



diharapkan adalah pembentukan planlet. Beberapa faktor yang dapat dimanipulasi adalah;
cksplan, media tumbuh, zat pengatur tumbuh dan lingkungan fisik (Gunawan, 1995).

C. Media Kultur Jaringan

Media tanam dalam kultur jaringan adalah tempat untuk tumbuh eksplan. Salah satu
keberhasilain teknik kultur jaringan adalah pemberian nutrisi dalam jumlah dan perbandingan
yang sesuai pada media budidaya kultur jaringan ini. Media umumnya terdiri dari garam-garam
anorganik yang meliputi unsur hara makrc, unsur hara mikro, zat organik dan substansi organik
tertentu yang tidak diketahui secara pasti (Harahap, 2007).

Dewasa ini beberapa medium kultur jaringan dapat dibeli dalam bentuk bubuk yang telah
dipersiapkan. Tergantung dari jenisnya, media kultur jaringan eda yang hanya mengandung
garam makro serta vitamin, ada yang lengkap sampai hormon dan gula. Formula ini memang
memudahkan pekerjaan. Namun, suatu penelitian atau pembuatan media untuk komoditas (jenis
tanaman) yang memerlukan perubahan komposisi dalam satu atau beberapa komponen maka
pemisahan komponen-komponen penyusun media perlu dilakukan (Sriyanti, 1992).

Media Murashige dan Skoog (MS) adalah media yang sangat umum digunakan dalam
kuktur jaringan. Di dalam media ini juga sering ditambahkan Zat Pengatur Tumbuh yang
berguna untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman (Nugroho dan
Sugito, 1996).

1. Kiaetin

Salah satu komponen media yang menentukan keberhasilan kultur jaringan adalah jenis
dan konsentrasi zar pengatur tumbuh {ZPT) yang digunakan (Yusnita, 2003).

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik komplek alami yang disintesis oleh
tanaman tingkat tinggi, yang berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan tanaman
(Anonim, 2002). Zat pengatur tumbuh sangat diperlukan sebagai komponen medium bagi
pertumbuhan dan diferensiasi (Hendaryono, 1994).

Jenis dan konsentrasi zar pengatur tumbuh (ZPT) yang ditambahkan ke dalam media
kultur sangat berpengaruh terhadap jumlah tunas yang dihasilkan. Untuk membentuk tunas, zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang sering digunakan adalah sitokinin, seperti kinetin, benziladenine
(BA), isopenteniladenine (2-iP), atau thidiazuron (TDZ) (Yusnita, 2003).



Shokinhm«npammhjbabagaipmmﬁsiologisdidahmhmmmAkﬁvimm
utama adalah mendorong pembeiahan sel. Baik efek yang menghambst maupun mendorong
proses pembelahan sel oleh sitokinin tergantung dari adanya fitohormon lainnya terutama auksin,

nokxmnjugamempedambmmsupenghanambm-bmruomﬁlp.dndnm-damM
wﬂepudmwmmdmmmpahmhtpmmmmpadam&nhdmmhmya
(Harahap, 2008).

Sitokininymgpamditcmuhn.adahhkimﬁnymgdiisomioleh.Skoog&hm
laboratorium Botany di University of Wisconsin. Kinetin diperoleh dari DNA ikan Herring yang
diautoklaf dalam larutan yang asam. Persenyawaan dari DNA tersebut sewaktu ditambahkan ke
dalam media untuk tembakau, ternyata merangsang pembelahan sel dan differensiasi sel.
Persenyawaan tersebut kemudian dinamakan kinetin (Anouim, 2002). Kinetin adalsh kelompok
sitokinin yang berfungsi untuk pcngaturan pembelahan sel dan morfogenesis (Nisa dan Rodinah,
2005).

Kinetin merupakan golongan sitokinin yang pertama ditemukan, yang mempunyai fungsi:
Mendorong pembelahan sel.

Morfogenesis pembentukan tunas.

Mendorong pembentukan tunas,

Mendorong pembentukan tunas lateral dan mengurangi dominansi apikal, yang berarti
menghambat pertumbuhan pucuk (Abidin, 1988).

> W N -
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dimulai bulan Mei sampai Nopember 201 1. Penelitian ini dilaksanakas,
di Laboratoriur Biologi UNIMED, Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI di Perum Pelabuhan
JI. Lambung No. 18 Tanah 600 Medan Marelan,

B. Bahan dan Aist
1. Alat-Alat.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain;
- LAFC (Laminar Air F low Cabinet)
- Autoclave.
- Pemanas
- Timbangan analitik
- Rak kultur
- Batang pengaduk
- Pipet volume
- Pisau scalpel
- Gelas ukur
- Cawan petridish
- Lampu bunsen
- Corong
- pH meter
- Pinset



- Elenmeyer dan alat-alat lain
- Kertas milli meter

2. Bahan-Bshan.
Bahan-bahan yang digunakan antara lain:
- Alkohol 96% dan 70%
~ NaOH
- HCI
- Aquades steril
- Deterjen
- Agar
- Kertas label
- Tisu
- Kertas steril
- Media MS
- Planlet nanas (dnanas comosus)
- Zat pengatur tumbuh Kinetin
- Mahkota Nanas Pangaribuan

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) Non Faktorial. Adapun
yang menjadi faktor dalam rancangan penelitian ini yaitu;
Faktor I: ZPT Kinetin (K), terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:
Ko =0 mg/i Kz=1mg/l
Ki=0,5 mg/l K3 =1,5 mg/l
Untuk mencari banyaknya ulangan, digunakan rumus:
(t-1) (n-1)> 15
8-1)(n-1)=15
7(m-1)>15
Tn-7>15
Tn>22

12



n>3,14
n=4
dimana: t = perlakuan
n = jumlah ulangan

D. Prosedur Kerja
1. Pengambilan sampel ke lapangan (Tapanuli Utars)
Pengambilan sampe! mahkota nanas ke daerah Pangaribuan Tapanuli Utara dan
melakukan kerja lanjutan dengan mensterilisasi bahan tanaman (eksplan),
2. Sterilisasi Alat Dan Bahan
a. Sterilisasi Alat.

Adapun langkah-langkah sterilisasi alat ialah :

. Menyiapkan alat-alat yang digunakan seperti botol kultur, pinset, cawan petridish,

pipet volume, pisau scalpel, gelas ukur, dan elenmeyer.

. Mencuci alat-alat dengan deterjen, kemudian membersihkannya di bawah air

. Setelah kering, mensterilisasi alat-alat tersebut di dalam autoclave pada tekanan

17,5 psi, 121°C sclama 60 menit.
b. Sterilisasi Bahan.

Adapun lanykah-langksh sterilisasi bahan ialah :

- Mahkota nanas dibersihkan, di kupas, di cuci dengan detergen, di rendam dalam
bakterisida dan fungisida.

. Selanjutnya bahan (eksplan) dicuci dengan aquades steril 3 kali, direndam dengan
kloroks 20 % selama 10 menit, dilanjutkan dengan pencucian dengan aquades
steril 3 kali, lalu direndam dengan kloroks 10 % selama 20 menit.

. Eksplan direndam dalam larutan antibiotik amoxilin

3. Pembusatan Medium
Pada penelitian ini akan digunakan media Murashige dan Skoog (MS). Adapun langkah
pembuatan media Murashige dan Skoog (MS) adalah sebagai berikut :
a. Membuat larutan stok unsur hara mikro, stok vitamin, dan zat pengatur tumbuh Kinetin.

13



b. Menimbang unsur hara makro, myo-inositol, sukrosa dan memipet stok mikro serta
vitamin sesuai dengan kebutuhan perlakuan.

¢. Memasukkan semua bahan ke dalam beaker glass dan menambahkan
aquades steril sampai volume 1000 ml.

d. Setelah tercampur, kemudian mmbag:luumnmbmdanmhmmyadlbmhn
Khwﬁnsemniperhkmnymgdiwupkm Mengaduk larutan hingga rata.

¢. Mengukur pH larutan media yainy, 4,8 - 56, jike pHnya terlalu rendah (asam)
ditambahkan NaOH dan bila pHnya terlalu tinggi (basa) ditambahkan HCl sampei
didapatkan pH yang stabil.

4 Memasukkantcpmgagarkcdalamlanﬂanymgwdahdiukurpﬂnya.

g Memanaskan media hingga mendidih dan terlihat jernih. Selama pemanaran, media
diaduk dengan teratur.

h. Memindahkan lanutan media ke dalam botol-boto] kultur yang telah disterilkan, lalu
menutup dengan penutup botol.

i.  Memberi label sesuai dengan perlakuan.

J- Mcnstcﬁlkanmediayangbcmdapadabowlmbmkedathhvepcdatehm
17,5 psi, 121°C selama 20 menit.

k. Menempatkan media tersebut di rak-rak kultur, dan ditunggu selama 1 minggu sebelum
dilakukan penanaman untuk melihat media tersebut terkontaminasi atau tidak

. Penanaman
Adapun prosedur penanaman adalah sebagai berikut :

a. Menghidupkan lampu UV yang ada dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) selama 30
menit.

b. Setelah itu, mematikan lampu UV dan menghidupkan Blower.

¢. Selanjutnya membersihkan Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) dengan menyemprotkan
alkohol 70%. Penanaman dilakukan di dalam Laminar Air Flow Cabinet (LAFC) yang
sudah steril.

d. Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan dalam penanaman.

e. Mengambil eksplan dari rendaman antibiotik amoksilin dan menanamkannya pada media
dengan komposisi yang sesuai dengan perlakuan

14



6. Parameter Pengamatan
Adspun parameter yang diamati dalam penclitian ini antara Jain -
a) Jumiah Daun
Pengamatan dilakukan pada satu Minggu Setelah Tanam (MST) sampai akhir peneliiian,
Dzun yang dihitung adalah daun yang muncul pada setiap planlet.
b) Jumlah Tunas

7. Teknik Analisis Data

Disain penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Non Faktorial. Idealnya data hasij penelitian ini dianalisa dengan menggunakan analisis varians
non faktorial (ANAVA) dengan mode! tetap sebagai berikut :

Yij =p+e+ Zij

Dimana ;

Yij =Ruponataunilaipangmmtandaripeﬂakmkcidanulangankej
R = Nilai tengah umum

T = Pengaruh perlakuan ke -

Zij =PengaxuhgahtpercobammPeﬂakuanke—idanulangmkc»j.
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Tabel 1. ANAVA Non Factorial

SK db JK KT Fax Frape
0,08 0,01
Periakusn [ t- 1 JKP KTP KTP
Galat t(a-1) |JKG KTG KTG
Total tn-1 JKT
Keterangan :
SK = Sumber Keragaman
db = Derajat bebas

JK = Jumiah Kuadrat
JKP = Jumlah Kuadaret Perlakuan
JKG = Jumlah Kuadrat Galat

KT = Kuadrat Tengah

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTG = Kuadrat Tengah Galat
Fameg = Nilai hitung F

Faa = Nilai hitung table distribusi.

Perhitungan analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut ;

1. Faktor Koreksi (FK)
r = Y
tn
2. Jumlah Kuadrat Total (JKT)
KT = (Y Yij*)- FK
3. Jumlah Kuadrat Perlakuar
2
JKP =Q‘:’ )

4. Jumlah Kuadrat Galat.
JKG = JX total ~ Jkperlakuan

- FK
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5. Dersjat bebas (db).
Db tota! =tn-1
Db perlakuan =t- |
Db galat =t(n-1)
6. Kuadrat Tengah Perlakuan

a2

7. Kuadrat Tengah Galat,

JKG
KTG =
Db (Galat)

8. F Hitung

F 1., = Kuadrat Tengah Perlakuan
™ ™ Kuadrat Tengah Gaiat

Terkecil(BNDunmkmelihstperbednnnming—masingpeﬂakmn.
PcngujimmBNTdimmahnmmussebagaibeﬁkut:

BNT (a) =:§(¢b galat) x 2'270

Dimana :
t% = Harga total

n = Jumlah ulangan
KTG = Kuadrat Tengah Galat.

Dimana :

KK  =Koefesien Keragaman KTG =Kuadrat Tengah Galat
Y = Total rata — rata
Keterangan :
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Apabila : KK <20 % maka penelitian cukup teliti
KK>20%.makapuwliﬁandihuhnhmguliﬁ.

Pengujian hipotesis.

Fhitung 2F(0.05):Mcnmjukhnbedanyata,mahHoditohkdeadimimp.damf
kepercayaan 95 %.

Fhinng 2 F (0,01) : Menunjukkan beda sangat nyata, H, ditolak dan Ha diterima pada taraf
kepercayaan 95 %.

Fhiung SF(0,0S):Meumjt&kanbedatidaknyau,mumditcﬁmadanﬂaditohkpadannf
kepercayaan 95 %.

Namun dalam penelitian ini data dianalisis secara deskriftif kwantitatif dikarenakan
eksplan yang dipakai selalu mengalami kontaminasi, sehingga dalam penelitian ini data yang
dilaporkan baru memasuki minggu ke delapau setelah berhasil tidak mengalami kontaminasi.

Data dari masing-masing perlakuan dengan masing-masing ulangan dirata-ratakan dan
digabungakan untuk mendapatkan data rata-ratanya. Hasil rata- rata tesebutlah yang ditampilkan
dalam bentuk tabel dan diagaram.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Biologi FMIPA UNIMED dan dj
Laboratorium Kultur Jaringan YAHDI, Perum Pelabuhan Jalan Lambung No. 18 Medan
Marelan. Sampel penelitian
mhweksphmPenambihnnmpdlmmndaidemmhnnTmﬁUmwﬂhﬁ
alat- alat mwjmmmmnok-aokmmdipeﬂumwmmm
mlmjmmmmmMijmmkmmmmmm
dari lapangan, penanaman eksplan dengan teknik kultur jaringan, pembesaran eksplan,
penwnmmhdnppumnﬂaymgdimmmmdmdmpehpom

A. Survei Lapangan dan Pengambilan Sampel dari Desa Pangaribuan Tapanuli Utara

Swveihpanpnmﬂukmendnpﬂhnlohﬁmberehphnwhhdﬂnkuhnolahﬁm
peneliti pada bulan Juli 2011. Pengambilan sampel lapangan dari desa Pangaribuan Tapanuli
Umdﬂnkukmo!ehﬁmpawﬁﬁsehnynk3kalhyaknihﬂmlulLAs\uunthnSeptunbu
2011. Pengmnbﬂmsampeldﬂakukmsampeinali,hdinidﬂmemkancksphnmdim
sclalu mengalami kontaminasi,

B. Sterilisasi Alat Kultur Jaringan dan Pembusatan Stok Zat untuk Pembuatan Media
Kultur Jaringan.

Sterilisasi alat- alat kultur Jaringan, berupa botol-botol kultur, alat tanam pinset, gunting,
smlpeLpehidish,b«olbnndiwhhbendmg-mmgdihkukmmmikehmmmxbdmm
pemakaian. Sterilisasi pipet hanya dilakukan jika pipet terlihat berjamur. Pembuatan stok- stok
zat yang diperlukan untuk pembuatan media kultur jaringan dengan komposisi media Murashige
andskos(M),seperﬁmkA,B.C.D,E.F,aok-smkvimminzelahdilakuhnmkebwm
sebelum pembuatan media dilakukan.
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l).MS+Ko=0mg/I=MS
2) Ms+l(.=0,5mg/l

3). MS +K,=1 mg/l

4) MS+K; = L5 mg/l,
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Padapengamaunminggupaumamdnhwrﬁhnpmmbahanjumhhdammmkmuing-
masing perlakuan (table 1). Perlakuan Media MS tanpa penambahan zat pengatur tumbuh juga
wdnhnwnunjukhnlupunpcningkmnjmnlahdam,hhkmmmmmlebihﬁnw
0unlahdaun4).daﬁpahkmnmediaMS+ijﬁnO.SppmGumhhdam3,8,gambarl). Hal
Midapndipahamihmmediammbuhyangdibcrikanmmmpemmthhmkmpm
sudahdapazmeninghtkmjlmlahdamkammmediaMSmmxp-kmuwdhhyam

5 —.-*.
i
f

0

| IMST | lmsT I NMST | IVMST | MST | vimsT | VIMST | VilMsT |

| ! % | |

Rata-Rata Jumiah Daun Nenas

B Media MS

% Media MSK0,5

* MediaMSK 1

B Media MSK 1,5

dari perlakuan berbagai tingkatan dosis Kinetin

Gamber 1. Diagram pertambahan jumlah daun Nanas dari 1 -8 MST yang dihasilkan

|
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nwdiaMS-PK.inctinO,Sppm(gunbnrl)

F. Parameter Jumish Tunas

Pada minggu - minggu awal pengamatan  belum terlihat penambaban jumiah
tunas/anakan. Tunas mulai bertambah I.p.daminggukeZdaﬁpeﬂakummediaMS+Kiueﬁnl
ppm, dari perlakuan lain belum menunjukkan respon penambahan Jjumlah tunas. Tunas mulaj
bertambah umumnya dimulai pada 3 minggu setelah tanam (MST), kecuali pada perlakuan
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Gambar 2. Berturut-turut tampilan morfologi tanaman has
B. MS + Kinetin 0,5 ppm, C MS + Kine
E.Tampilan nans pada 4 MST

il perlakuan A. MS + Kinetin 0 ppm,
tin 1 ppm, D. MS + Kinetin 0,5 ppm,

23



Padapenmnnminau-minggubeﬁMya,tcﬂﬂmbahwapuhkmnethS+
Kineﬁnlppnmmmj&hnmponymgpaﬁngbﬁk?&akhﬁpengm(SMmmm
jumhhumymgdihnﬂkan&ﬁpuhhunmethS+Kmeﬁnlppmmuqiukkmjumhh
yangpl!ingtinggi(4,8umu).diikmidemnpahhmMS+Kimm

6
o

=

B ~ —  WMediaMs

2 %__. o . mMediaMSKOS
e , _ EMediaMSK1
0 L_;[ ® MediaMS K 1,5

| VIMST | VIEMST | VIl MST

- IMST | WMST | IVMST | vMST

| Rata-Rata Jumlah Tunas Nenas
|

:

Gambar 3. Diagram periambaban jumlsh tunas Nanas dari 1-8 MST yang dibasilkan

daﬁpcrlakuanbcrbagaitinghmndosis Kinetin
terlihat bahwa dosis Kinetin yang terbaik untuk induksi tunas nanas asal Pangaribuan adalah 1
ppmdengnnpengxunnnmediapermnb\ﬂmmyaadalahmediaMS.

F. Parameter Jumlah Akar
Padaminggu—mingguawdpengamambelmntcdi!mpemmbahnjunﬂahnhr. Akar
muhiberumbahpadamingguke2dmiperhkumnwdiaMS+Kineﬁnlppm,daﬁpcﬂakmn
lainbehnnmemmjukknnmeponpemmbahanjumlahaknr.AkarmuhiMmhnh dimulai pada
ZMggumlmm(MsDY“sdﬂmsﬂkmdaﬁpedahmMS+Kimﬁn!mdengm
penmnbalnnmmmjmﬂahakuscbesuozaku.hdapedakmnlain,mponpmbahm
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Daﬁhasﬂpem!iﬁminiluiihatbahwa.pembcﬁanZPTldmﬁnddammediannnbuth
juy@mkﬁm"aponwhapmmhmjmnhhakm.lmdwdihmkmhhmmuk
mengim:ksipmgahnnnmgmedEMMSmjaunpapcmmbamebelumlahwkup

untuk dapat menginduksi pengakaran nanas in vitro (gambar 3)

= s e T S I e e
2 s
v  Media Ms
1 lk- S e w MediaMS K 0,5
05 I. e i ! = MediaMSK 1
oi .- . MMediaMSK 1,5

T j !
{ VIMST | VItMST | vinmst ©
] i |

|
Rata-Rata Jumlah Akar Nenas |

| imsT | nmst | mMsT |

E | ]
Gambar 4. Diagram _ pertambahan jumish Akar Nanas dari 1-§ MST yang dihasilkan
daripedakumbcrbagajtinghmdosis!(incﬁn
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpaulan
1. Pemberian ZPT Kinetin memberikan respon terhadsp pertumbuhan nanas
(Amcoml,)lnvmnnlhn@n'blm
2. KonaenmsiZPTKinednoptimnlymg menghasilkan jumiah tunas nanas
anmmml.)invln'oml?mgm'hm maksimal adalah Media MS +
Kinetin 1 ppm.

B. Saran

1. Diperlukan penelitian lanjutan, khumyamdiﬁhsiwknikswrﬂiasiehphn
mwwmmmwmmmmhﬁm

2. Dipedlkmpeneﬁﬁmhnjmm&indt&sinmm:lalwbmnymg
dihkmnminvm.kh\myammkkomposisijenisﬁtokimhimya
selain Kinetin.

i mmmmmmnmmmmmmmm
menginduksi penmkamnmmasaleguibmnyangdﬂah:kansecmfnvmo.
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Stok Komponen Jumilsh per | Jumish per | Jumlsh
Liter Media | Liter Stok Yang
(mg/l) {&rll) Dipipetkan
A NH,NO, 1.650 - -
(Amonium Nitrat)
KNO, 1.900 . ®
(Kalium Nitrat)
C H;BO, 6.2 1,240
(200x) Asam Borak)
KH;PO, 170 34
(Kalium Dihidrogen
Posfat) 5
CoCl:6H,0 0,025 0,05
t Worit)
N:M,0,2H,0 0,25 0,05
Sodium Molibdat)
0,83 0,166
(Potasium iodine)
D CaClL2H,0 440 88 5
) | (Kalsium Klorit)
E MgSO,.7H,0 370 74
200x) | (Magnesium Sulfar)
ZaS0.H,0 8,6 1,72
i Suifat) 5
CuSO, H,0 0,025 0,005
' (Kupro Sulfat)
MnSO;.H;O 16,9 3,40
(Mangan Suifat)
F CieHyNa; Og 12, 373 7,46
(200x) | (Citriplex) 5
FeSO,.7H,0 27,8 5,56
(Fero Sulfat)
Myo-inositol 100 0,5 -
Agar-agar 10.000 7 -
Sukrosa 30.000 30 -
Vit Nicotinic Acid 0,5 0, 125
) s X 0,125 i
Tiamin 0,1 0,025
Glisia 2 0,5




Lampiran. 5. Skema Pembuatan Media MS

Makro Nutrien

v

@
— o—‘ Sukrosa (Gula) l
300} J

W

, DitambabhnAqmdms-npaimndehﬁIOOOml '

McnnnbahkanZPTmmiperlakuanpad.ming-masinghmmnyang
tclabdibagimmjadi2$0mltemebut.

Mm&hmdgarkzdalam masing-masing larutan kemudian dj
pamskmﬁnggah:mmbildiadakdengmpmgadukbca
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hnpﬁus.l!hdnmlhyn
Jumlah dang dnhnpeneuﬁminiaebmkp. 10.000.000 (Sepuluh juta rupiah), dengan

tertera pada tabel berikut:
o Kegisuo/mb kegita Sumish (Rp)
1 pelaksana:
Ketua : 2j x 3 hrx mg x 4 bl x Rp 8.000 960.000
1 org x 2j X 3hr x 4 mg x 6 bl x 6.000 864.000
Sub total 1.824.000
2 Survey keadaan baban & iapangan 1.000.000
Sub Total II 1.000.000
3 Pembelian bahan kimia, alat habis pakai
Guuting  kultur jaringan dll (faktur FN 394.000
1100000804) 1.897.000
BA (faktur FA | 100000557) 450.000
Perbaikan  karet autoklaf (faktur FN
1100002452)
Sub Total Il 2.741.000
4 Pengambilan sampel ke lapangan 3kak @ 3.000.000
1.000.000
Sub total IV 3.000.000
5 Penyusunan dan penggandaan laporan -
Penggandaan laporan 435.000
Jurnal 100.000
Sub total VI 935.000
6 Desiminasi 500.000
Sub total VII 500.000
Total 10.000.000
Rekapitulas; :
L Honorarium peneliti Rp. 1.824.000
IL Survey bahan/ekspian Rp. 1.000.000
Il.  Pembelian bahan kimia Rp. 2.741.000
IV.  Pengambilan sampel ke lapangan Rp. 3.000.000
V. Penyusunan dan Ppenggandaan laporan Rp.  935.000
VL Desiminasi Rp.  500.000
Jumish seluruhnya ‘ Rp. 10.000.000

(Sepulub juta rupiah)
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(ahoasem - penciid

wm%nusm (SP2D)
No.: 106 NUN33.8/,"L72011 A

I"ada hasi ini Paby tanggal delopan bulan Juni tahun dus ribu subelas, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

I. Dr. Kidv.sn Abd. Sani, M.Si * Ketua Lembags Penelitian Universitas Negeri Fhodul, dim aias e
Rektor Unime.J, dan datam perjanjian ini discbut PIHAK PERTAMA

2. Drs. Nusyirwan, M. Si : Dosen FMITA bertindak sebagai Peneliti/Ketus pelaksana Research
- Grani, selanjutnys dissbut PIHAK KEDUA RESE

- ——

Kedua be'ah pihak secara bersama-sama telah sepekt Méngadaken Surst Perjanjisn Pibisidis: Dana"(§P2D)
untuk melikulan kegistan penclitian Research/Teaching Crant sebagai berikut : -
Pasal |

Berdasarkan PO Unimed dan SK Rektor Nomor : U486/UN33.I/KEPR0] tanggal 30 Mej 2011, tentang kegiatan
Penelitian Rn&'curudaq Grani, PIHAK FERTAMA memberl tugas kepada PIHAX KEDUA dan PIHAK

KEDUA “mene tugas tersebut  unauk melaksanakan/mengkoordinasikan pelaksanaan  kegiatan
Research ' Teaching Gront berjudul : " »

“Induksi Pertumbuhan Nanas (Ananas Coosus L) I Viatra Asal pangaribuan dengan ?«aier-f\n- Zat
Pengntur Tumbuh Kinetin® as 7 . i

. A st N
yang berwia di bawah tanggung jawabVyung diketahui olely * PIHAK KEDUA dengan masa kerjg § _(limg'\thn,
terhitong sejok diterbitkamya SPAD inj ditandntangani, > : R § }

Pasal 2 . i cx !

. AL

. PIHAK PERTAMA mamberiken dana pendlitian tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp. I0.000.000,r'(Scp&im%m
Rupiah), secara bertahup. ’

Tahap pertama sebesar 40% yaite Rp. 4.000.000, {Empat Juta Rupiah)

)

dibayackan setelsh PIHAK KEOUA menybrahkan sporan kemjusn RessardTeaching Geant dm'?p'prm\
penggunasn dana kepada PIHAK PERTAMA, i 't .' (?;i_ :
4. Tahap keliga schesar 30% yaity Rp. 3.000.000- (Tiga Jina Rupiah) wda? . - b
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyetahkan laporan hasi Qe.:wg‘_a(?‘gqching Grant kepada 3Q_IHAI_(,.5
PERTAMA, _ S 23 i
3. PIHAK KEDUA di.enakan pajak (PPh) sebesar 15% dari Jumiah dana kegistin Yang dHerinia dan déclo'vkm,‘
ke kas negara, v . ' wirad é K
6. Biaya materai untuk SP7D dan kuintansi yang berkaitan dengan administrasi keyiatan dilalluu‘ig oleh PIHAK,
KEDUA : : M P )

e

Pasal 3 ) 3 :" oy

J ?}' " AL

I. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan’rincian anggaran biaya (RAR) pelaksanaan kegiatan Sesuaj dengan, .

besaraya dena penelitian yang telah disstujuj,

2. Semua kewajiban yeng berkaitan dengan pengelolaan kevangan dan aset Negarn termasuk kewajlban membayar
dan menyetorkan pajak dibebankan kepada FIHAK KEDUA.

~
.,

L

Paszal 4

| PIHAK KEDUA larus menyciesaikan kegistan serta menyeralkan laporan hasit kegiatan Researchy/Teaching
Gran. kepada PIMAK PERTAMA sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal | (selambat-lambatnya tanggal
12 Nopember 2011 ) sebanyak 8 (delapan ) eksamplor, dalam bentuk “Hard Copy™ disenai dengan 2 (dua )
buah e elektronik "Soft Copy™ yang berisi laporan hasil penelitian dan naskal artikel ilmiah hasil penelitian
datan bentuk compact disk (CD).

2. Sebelim faporan akhi penelitian diselesuikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil Kegiatan melalyi
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penslitian yang dananya dibebaikan kepada pihak kedua.

A Desiminasi kegimtan dilakukin i Uniined ez mengundiong dosen din milisiswn sebagai peseria,

4. Bukii pengetuaran kewngan menjadi arsip pada PIHAK KEDUA dap | {satu ) rangkap diiaporkan ke Lemlis

Urim :d dajam bentur aporan penggunann dana Re’:carch’?'rachlng Grant paling lambag fangzal 12 Nopember
2001,



Apabila PIHAK KEDUA tidak: dapat menyelesyikan
denpan ['asal | diatas , maka PIHAK KEDUA wjib.
Aprhiln sampat batas wakiu misa penelitian ini berakhic
“kepada PIHAK PERTAMA, miake PIHAK KEDUA dikona)
 tingginya 5% dari seluruh jumish dana kegintan yang ditecima
Bagi doson yang tidak dapat menyeiesaikan ewilf{baniyx da
biay: telah berakhir, maka seluruh dans yang hejun
dan PIHAK KEDUA harus mesbayar denda sebagiin
- Dalam hul PIHAK KEDUA tigak dapat memesh] j
. PIHAK KEDUA wajib mengeimbalikan dana kegial
. selar jutnya disetorkan kembalfke Kas Negara

i " Pasgl§- .
Laperan hasit kegiatan Rescarch/Teaching Grant yang teryehut dais
“. ‘. Ukuran kertas kuuro o
© b, Warna cover hijau E gaa S iy
¢ Ditawsh . bagian kulivcover depan gitulis ;. dibWgai oleh Dame PO United SK  Rekior
No.0486/UNI3,)I/KEP/201 | tanggal 30Mei2011. . - G e ey '
“d. Pada hagion akbir kiporan hasit penetition dilampirkan Sorai Pecjanjian Périggunnan D

Pasal 4 harus memenuhi ke I gnﬁan sbb:

(SP2D)

Pasal 7

pli prodik Research/Teaching Grant tersebut ada pada Pl HAK KEDUA, sﬂlﬁgian u

o B penggandaan dan
Pevehacin fparan hasit kegintuy berada dalam PIHAK PERTAMA s

Pasal §

Swrat perjanjian kerja ini dibuat rangkap 5 (lima) dimana 2 {dua ) buah dinntaranya dibubigy
kérentuan yang berlaku yang pembiayaannya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, SN
PERTAMA salu rangkap untuk PIHAK KEDUA, dan selainnya akan digunakan bagi pi
uiitek diketahyi, .
Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan dites
befah pihiak, , : ,

2 198803 (002
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